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Tujuan Pembelajaran

v Dapat memahami konsep orientasi nilai.
v Telah memperoleh wawasan tentang tujuh dimensi Trompenaars. 
v Telah menjelajahi beberapa dilema budaya dalam bisnis.
v Telah belajar bagaimana perbedaan budaya dapat didamaikan.
v Telah memperoleh wawasan awal tentang teori motivasi



Dilema motivasi

Dilema motivasi mungkin muncul ketika
seorang manajer mencari strategi yang tepat
untuk memotivasi orang dengan kebutuhan
dan nilai yang berbeda. Sebagai Todes et al.
(1977: 165) menekankan: 'Keberhasilan
atau kegagalan motivasi tidak terletak pada
teknik itu sendiri tetapi pada kemampuan
manajemen untuk menyesuaikan kebutuhan
orang dengan insentif yang sesuai.



Nilai-nilai budaya
Adler dengan Gundersen (2008) 

berpendapat bahwa teori motivasi yang 
berasal dari AS lebih merupakan

cerminan nilai-nilai Amerika daripada
deskripsi universal tentang motivasi. 

Dapat secara singkat digambarkan
sebagai salah satu yang melibatkan

(1) faktor intrinsik

(2) faktor ekstrinsik

Kebutuhan manusia
Todesdkk. (1997: 166) 
mengklasifikasikankebutuhan orang
menurutempatperspektifmotivasi:

• Pandangan sosiologis

• Pandangan biologis

• Pandangan psikoanalitik

• Pandangan behavioris

Teori motivasi: perspektif manusia versus budaya



Konsep 5.1 Orientasi nilai dan dimensi

Pendekatan orientasi nilai

Kluckholn dan Strodtbeck (1961: 4) mendefinisikan
orientasi nilai sebagai prinsip-prinsip kompleks yang 

merupakan hasil interaksi antara tiga elemen: kognitif, 
afektif dan direktif. Unsur terakhir ini menjadi

perhatian khusus karena ia mengatur dan menjalankan
pikiran dan tindakan manusia 'yang terkait dengan

solusi dari masalah “manusia biasa”.



Kluckholn dan Strodtbeck (1961: 10) merumuskan tiga asumsi:

•Ada sejumlah masalah umum manusia yang terbatas yang harus dicari solusinya oleh semua orang '. Ini membentuk

sifat orientasi nilai yang pada dasarnya universal.

•Ada banyak cara untuk memecahkan masalah.

• Masyarakat memiliki preferensi berbeda dalam memilih solusi.

Asumsi ini memungkinkan mereka untuk menentukan lima masalah yang umum terjadi pada semua kelompok

manusia. Kluckholn dan Strodtbeck (1961: 11-20) mengilustrasikan definisi mereka dengan contoh, banyak di

antaranya terkait dengan budaya yang berlaku di AS pada waktu itu.

• Orientasi kodrat manusia (kebaikan atau keburukan kodrat manusia)

• Orientasi manusia-alam (harmoni-dengan-alam dan penguasaan-atas-alam)

• Orientasi waktu (masa lalu, sekarang dan masa depan)

• Orientasi aktivitas (being, being, being-in-being dan doing)

•Orientasi relasional (hubungan manusia dengan laki-laki lain): 



Tujuh dimensi Trompenaars



Tujuh dimensi Trompenaars



Ketujuh dimensi ini pada dasarnya adalah hasil penelitian Trompenaars
berdasarkan pertanyaan 'Dari mana Anda berasal?' Apakah sistem nilai
seseorang sebagian besar bersifat universal atau partikularistik; apakah orang
itu seorang individualis atau komunitarian? Apakah status orang tersebut berasal
dari apa yang dia lakukan atau siapa dia? Pendekatan ini:

“Membantu mengidentifikasi dan memodelkan sumber tidak hanya
perbedaan budaya nasional, tetapi juga terkait masalah budaya

perusahaan serta menangani tenaga kerja yang beragam. Ini telah
membantu manajer menyusun pengalaman dunia nyata mereka. Database 

Trompenaars yang terdiri dari 50.000 manajer di seluruh dunia terus
menjadi sumber konstruksi sosial yang kaya untuk mengidentifikasi dan

menjelaskan serta memprediksi benturan budaya. Trompenaars dan
Woolliams, 2000: 22”



Fons Trompenaars, rekan senegaranya Geert Hofstede - tetapi
dengan seorang ibu berkebangsaan Prancis - dalam beberapa
kesempatan mengakui hutangnya kepada Hofstede. Ketujuh
dimensi yang telah dia kembangkan, pada pandangan pertama,
terlihat seolah-olah mereka 'lebih sama'. Namun, seperti yang
ditunjukkan oleh konsep ini, sifat dari dimensi ini berbeda dan
mencerminkan perbedaan yang tidak dapat disatukan dalam
pendekatan antara kedua pendukung Belanda ini. Ini sangat jelas
dari tanggapan yang diberikan Trompenaars dan rekan penulis
Charles Hampden-Turner (1997) terhadap tinjauan yang dibuat
oleh Hofstede (1996) tentang model perbedaan budaya nasional
Trompenaars.

Dimensi Trompenaars versus dimensi
Hofstede



Menurut Genelot (2011), inovasi tidak hanya mengacu
pada penciptaan produk atau jasa. Inovasi di bidang
metode manajemen dan produksi juga dapat difasilitasi
dan dikondisikan melalui perkembangan ilmiah dan
pemikiran evolusioner. Dia membedakan tiga tingkat
inovasi:

1. Ilmu pengetahuan dan budaya,
2. Organisasi dan produksi,
3. Konsumsi produk dan jasa. Ketiga level ini semuanya

interaktif, jadi inovasi itu sendiri merupakan proses
yang sangat kompleks yang 
membutuhkantindakankompleks.

Inovasi dan budaya organisasi



Konsep 5.2 Merekonsiliasi dilema budaya

Sebuah model rekonsiliasi

Ketikabisnislintasbudaya, terdapat banyak situasi
potensial di mana rekonsiliasi perbedaan mungkin

diinginkan dan diperlukan. Keberhasilan bisnis yang 
dijalankan mungkin bergantung padanya. Rekonsiliasi

adalah bagian dari membangun kompetensi transkultural. 
Ada tiga komponen penting dari kompetensi transkultural: 
kesadaran, rasa hormat dan rekonsiliasi perbedaan budaya.



Bagaimana rekonsiliasi bekerja?

Intinya, proses rekonsiliasi mengarah pada keseimbangan
dinamis antara nilai-nilai yang tampaknya bertentangan, 

yang merupakan dilema. Padahal, rekonsiliasi
menghasilkan integrasi nilai melalui sinergi. Ada banyak

cara untuk mencapai sinergi. Yang pertama adalah proses, 
aktivitas di mana dilema dibuat menjadi dua proses. Jadi

jika dilema itu sentral versus desentralisasi, itu harus diubah
menjadi sentralisasi versus desentralisasi. Lebih mudah

untuk merekonsiliasi kata kerjadaripada kata benda.



Tahapan proses rekonsiliasi

Marion Estienne (1997) melihat lima tahapan
proses rekonsiliasi yang dikembangkan oleh
Trompenaars. Ini diberikan dalam Tabel 5.4, serta
metode yang dia usulkan untuk berpindah dari satu
tahap ke tahap berikutnya. Tahap wajib pertama
melibatkan pihak terkait yang menunjukkan
komitmennya untuk mengembangkan hubungan. 
Kemudian dilanjutkan dengan pencarian yang ketat
untuk menemukan perbedaan dan persamaan yang jelas
di antara para pihak di mana dialog memainkan peran
kunci. Mereka yang terlibat mendiskusikan secara
terbuka tidak hanya konflik itu sendiri
tetapijugahubunganmereka.





Kesimpulan
Bab ini menguraikan dimensi budaya yang dirancang oleh Trompenaars. Ini memungkinkan
budaya diklasifikasikan menurut nilai-nilai tertentu, seperti yang diekspresikan dalam cara
mereka menghadapi dilema. Dimensi-dimensi ini mencerminkan konsep orientasi nilai yang
dikemukakan oleh Kluckholn dan Strodtbeck karena mereka memperhitungkan hubungan
dengan orang lain, dengan alam dan dengan lingkungan.

Manajer lintas budaya harus menghadapi dilema. Dilema bersifat universal, tetapi
carapenyelesaiannyaditentukansecarabudaya. Bab 5 memberikan contoh untuk
mendemonstrasikan poin ini serta cara untuk menyelesaikannya melalui prinsip rekonsiliasi.
Pendekatan dilema melalui rekonsiliasi tetap merupakan pendekatan yang menarik,
terutama karena memperhatikan dinamika budaya, yaitu interaksi antar lawan bicara.
Daripada dimensinya sendiri, model rekonsiliasi-lah yang membedakan karya Trompenaars
dan Hampden-Turner darikaryaHofstede.



Thank You


